
 

Hamdam: Kami Bangga Aisyiah-Muhammadiyah Banyak Berkiprah di Dunia 

Pendidikan Walau Tanpa Bantuan Pemerintah 

 

PENAJAM-Sekolah yang dibina oleh Ormas Islam 

Muhammadiyah patut dibanggakan, meskipun 

di Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU) 

skalanya terbilang relatif masih kecil, Wakil Bupati 

PPU H Hamdam mengutarakan hal ini 

pada kegitan Sunatan Massal dan penyerahan 

Santunan bagi 60 anak yang dibagi 3 tempat, 

dihadiri Ketua Baznas Kabupaten PPU H 

Ahmad Usman, berlangsung di SD 

Muhammadiyah Nenang, Kecamatan Penajam 

Kabupaten PPU, Minggu (16/01). 

“Sepintas organisasi Muhammadiayah 

terkesan belum megah, tapi sesungguhnya 

Muhammadiyah adalah yang paling mewah, 

buktinya hanya Muhammadiayah yang 

punya Perguruan tinggi di seluruh penjuru 

Indonesia, yang terpenting bagai mana 

kita menghadapi budaya yang selalu tidak sejalan 

dengan budaya mayoritas masyarakat 

kita,” tegas Hamdam. 

Ia menambahkan, soal politik, Muhammadiyah 

selalu berkontribusi dalam menata 

kehidupan bermasyarakat, sehingga 

semangat dan nilai-nilai ajaran keislaman serta 

persyerikatan yang dibangun dengan salah 

satu ormas yakni Aisyiah menjadi warna dalam 

kehidupan di daerah ini. 

“Kami bangga bahwa persyerikatan 

Muhammadiah dan Aisyiah dapat 

berkontribusi dibidang pendidikan di kabupaten 

ini dapat membangun masyarakat kabupaten yang Religius, harus memperbanyak intensitasnya walau 

tanpa sedikitpun bantuan pemerintah, Aisyiah dan Muhammadiyah mampu melaksanakan kegiatan 

kegiatan kemasyarakatan seperti sekarang ini,” imbuhnya. 



Melalui kegiatan yang dikemas dengan tema,”Task Force 

Pimpinan Daerah Aisyiah,” ini, Wakil Bupati mengharapkan 

kedua organisasi ini dapat memberikan pola dakwah yang 

sehat untuk mebuktikan kontribusinya pada masyarakat dalam 

rangka menuju daerah maju moderen religius, serta dapat 

melahirkan segala keputusan dan kebijakan demi 

terpeliharanya syarikat Asyiah-Muhammadiayah,” selaku 

pribadi dan atas nama pemerintah daerah kami apresiasi atas 

semangat dan keilhlasah semua pihak agar tetap berbuat amal 

kebaikan tanpa henti untuk memperbaiki kondisi masyarakat 

kita,” tutup Hamdam. 

Senada dengan itu Ketua Dewan Pimpinan Muhammadiah PPU 

H Abdul Jalal menadaskan, Muhammadiyah harus 

mengutamakan kepekaan sosial di masyarakat, semakin hari 

semakin menunjukkan eksistensinya, diharapkan pula 

Muhammadiyah semakin memberi warana bagai mana 

Muhammadiyah dapat menunjukkan Islam yang rahmatan lil-

alamin. 

“Kendati Muhammadiyah selalu menjadi perbincangan di 

masyarakat, lantaran konsep keagamaan yang diterapkan tidak 

serta merta masuk total dalam budaya masyarakat, bagi 

Muhammadiyah ini tak masalah, dengan demikian mudah 

mudahan Muhammadiyah kedepannya dapat lebih maju lagi 

sesuai motto Kabupaten PPU, Maju Moderen Religiis, orang 

orang Muhammadiyah komitmen dari menteri sampai pada 

kalangan bawah bisa amanah, dengan harapan selalu menjalin 

silaturrahim antara Muhammadiyah dengan pemerintah,” 

harap Abdul Jalal. 

Ketua Pimpinan Cabang Aisyiah Kabupaten PPU Hj Suharti 

menjelaskan bahwa terkait pandemi covid-19 di Kabupaten PPU levelnya menurut dia adalah zona hijau, 

oleh karenanya sekolah semua tingkatan sudah berkegiatan, mulai dari SD, SMP hingga SMA. 

Muhammadiayah dan Aisyiah menyatakan akan terus berjuang melawan pandemi covid-19, Aisyiah harus 

konsisten menebar pengetahuan agama yang rahmatan lil-alamin. Kendati ada yang sudah lelah namun 

tetap gigih berjuang demi amar makruf keagamaan dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan.Ban 

Demikian pula menurut Hj Suharti, ibu-ibu rumah tangga saat ini semuanya ada dalam kondisi 

keprihatinan yang mendalam, karena dihadapkan pada berbagai permasalahan, mereka mengalami 

kesulitan perekonomian dalam rumah tangga. 

“Oleh karenanya Aisyiah dengan pendidikan berusaha memajukan bangsa agar terus berbuat yang terbaik 

demi memperkokoh dakwah dan hal-hal positif lainnya, mari kita bersama-sama berikhtiar agar sejumlah 

program Aisyiah dapat berlangsung baik. Kami berharap kepada para elit pemimpin dan penyelenggara 

negara agar lebih peka lagi dalam merefleksikan penyelenggaraan negara dengan baik,” harapnya. 
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